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Results of the declaration in Cebu, the Philippines in 2007 has resulted in an
agreement for the countries members of the communitysin creating a market-
based production, service and competitive workforce. The realization of the
goal of economic integration of the community is predicted to make regional
areas as part of the market and production base that creates and wake
investment, capital and increase economic welfare of society. Climate change
in the ASEAN economic movements with the MEA, forcing all parties can
adapt to this change, some experts mention it as a community-based
adaptation (Community Based Adaptation). Prepare working personnel who
have the skills and mobilize government agencies in generating services and
generate satisfaction for the life of the community. The role of social capital
and the capacity to adapt can help individuals to resist the wave of change,
one that can be done is to foster social ties and support from various parties
and the environment
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PENDAHULUAN
Salah satu projek yang telah dideklarasikan di Cebu, Filipina pada tahun 2007 oleh
para perwakilan dari negara masyarakat negara-negara ASEAN, adalah memprakarsai
suatu komunitas regional yang disebut komunitas masyarakat ekonomi ASEAN
(MEA). Hasil deklarasi menghasilkan blueprint, yang mana dalam kurun waktu dua
tahun menghasilkan rancangan tindakan (roadmap) bagi negara-negara anggota
komunitas yang terintegrasi dalam mewujudkan satu pasar yang berbasis produksi
dengan pergerakan kompetitif. Visi komunitas melahirkan masyarakat ekonomi
ASEAN pada tahun 1997 sebagai salah satu merealisasikan visi ASEAN 2020, namun
kemudian hasil deklarisasi Cebu mempercepat pembentukan ini untuk tahun 2015.
Terdapat lebih dari 600 juta orang di negara-negara ASEAN yang akan melewati
pergerakan perdagangan bebas jasa, barang, modal, investasi dan tenaga kerja yang
terampil, ini termasuk pengurangan tarif dan koordinasi prosedur administrasi.
Namun beberapa kalangan meragukan keuntungan dari projek komunitas ini dalam
menggerakkan tujuan dari pemikiran visi ASEAN ini, dan menyerukan kajian ulang
terhadap kerangka yang diklaim bias dan mendukung kepentingan sebahagian
perusahaan dan organisasi besar saja, dan menyudutkan elit-elit tradisional.
Berdasarkan ulasan singkat diatas, seberapa besar kesiapan masyarakat
Indonesia pada umumnya, dan Riau khususnya dihadapkan kepada persaingan
komunitas ekonomi ASEAN 2015 ? provinsi Riau sebagai salah satu provinsi yang
berada digaris perbatasan dengan negara-negara anggota ASEAN, memiliki peran
penting dalam projek ini. Secara geografis masyarakat Riau memiliki kesempatan
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produksi ekonomi riil, dan pengembangan usaha industri. Manakala, program
pengembangan dari projek MEA tidak terlepas dari kesiapan Sumber Daya Manusia
(SDM) dalam hal kesiapan keterampilan, inovatif, kreatif, dan kemampuan secara
fisik dan psikologis. Berdasarkan pernyataan PIt. Gubernur Riau (GubRi) Arsyajuliandi
Rachman kepada bertuahpos.com menyebutkan bahwa Provinsi Riau berada dalam
sub ekonomi regional. Artinya, secara khusus masyarakat Riau dipertimbangkan pada
kondisi potensi yang dimiliki seperti ketersediaan SDA dan SDM yang dapat
dikembangkan untuk percepatan pertumbuhan ekonomi dalam wilayah provinsi Riau.

Realisasi dari tujuan integrasi komunitas ekonomi dikawasan Asia Tenggara
diprediksi dapat menjadikan wilayah-wilayah regional sebagai bagian dari pasar dan
basis produksi, sehingga menciptakan dan membangunkan investasi, modal dalam
jumlah yang besar bagi pendapatan daerah, sehingga meningkatkan kesejahteraan
secara ekonomi bagi masyarakat. Namun dari satu sisi patut dicermati seberapa jauh
kesiapan SDM yang memiliki ketrampilan dan kompetensi dalam bidang-bidang nya,
berkompetisi dengan SDM dari luar negara, sekaligus seberapa besar usaha
pemerintah pusat dan daerah dalam melindungi hak dengan kebijakan SDM
tempatan. Projek ini secara langsung maupun tidak langsung menstimulasi
pertumbuhan ekonomi melalui teknologi, terciptanya lapangan pekerjaan,
pengembangan SDM dan akses mudah kepada pasar dunia. Meskipun demikian,
keadaan ini dapat menunjukkan indikasi tingginya resiko terjadinya eksploitasi baik
itu ketersediaan SDA, maupun SDM (Baskoro, 2013). Oleh karena itu, pemerintah,
institusi pendidikan, dan SDM disiapkan untuk dapat ikut serta dalam

mempersiapkan diri secara fisik dan psikologis dalam projek MEA yang telah dimula




pada tahun 2015 ini. Salah satu persiapan yang dilakukan oleh Pusat Persiapan
Komunitas ASEAN (ASEAN Community Preparation Centre) dari Universitas Dhurakij
Pundit, Thailand adalah memberikan pendidikan kepada masyarakat baik sebagai
pelaku pasar dan SDM tentang projek komunitas ASEAN ini. Hal ini bertujuan
membantu mereka beradaptasi dengan jalan nya projek MEA ini, sehingga
masyarakat memahami dan menginspirasi dalam menemukan kemungkinan peluang
baru (Khaopa, 2012).

Perubahan iklim pergerakan ekonomi di ASEAN dengan adanya MEA, menutut
semua pihak dapat beradaptasi dengan perubahan ini, sebahagian pakar
menyebutkan nya sebagai masyarakat berbasis adaptasi (Community Based
Adaptation). Dalam jangka panjang adaptasi yang berkelanjutan didasari oleh
pendekatan dan intervensi yang ditentukan oleh sumber daya eksternal, sebagai
penyedia fasilitas kepada masyarakat supaya dapat mengatasi perubahan iklim
ekonomi masyarakat (Chishakwe, Murray, & Chambwera, 2012). Sehingga apabila
masyarakat mengalami tekanan terhadap pelbagai perubahan iklim ekonomi mereka
telah memiliki ketahanan secara fisik dan psikologis. Beberapa lembaga telah
terintegrasi dalam membantu dari segi pelayanan, pendidikan dan pembinaan
sebagai bentuk dukungan kepada masyarakat (Young Foundation, 2012). Proses
transformasi yang terjadi di seluruh bidang pasar regional ini menyebabkan
pertumbuhan nilai ekonomi yang secara langsung membawa kepada perubahan
terhadap permintaan, ketidakstabilan politik dan invelasi, bahkan ada kemungkinan
terjadinya ketegangan dan ketidaksetaraan dalam realisasi projek regional MEA ini.

Salah satu anggota komunitas seperti Filipina, projek MEA ini merupakan isu penting




dan belum terselesaikan, lemahnya pendidikan dan informasi menyebabkan Filipina
belum siap untuk integrasi ekonomi ini, bahkan belum mempersiapkan diri untuk
mendapatkan keuntungan dari projek ekonomi MEA 2015, mengingat Filipina masih
berfokus kepada masalah ekonomi lokal (Lozada, 2013).

Sejalan dengan anggota komunitas lainnya, seperti Myanmar, sebagai salah
satu negara ASEAN yang berbatasan dengan laut Andaman dan teluk bengal sekaligus
berbatasan dengan Bangladesh dan Thailand, memiliki letak strategis berlokasi dekat
dengan Samudra Hindia, yang mana merupakan jalur pelayaran dan telah
meberlakukan aturan-aturan prinsip-prinsip perdagangan WTO. Myanmar telah
memepersiapkan diri menyambut MEA dengan mengubah sistem ekonomi dari pusat
terencana kepada sistem yang berorientasi kepada pasar sejak 1988. Menyambut
MEA ini negara tersebut dibawah UniMyanmar yang mengatur Undang-Undang
Penanaman Modal Asing (FIL) mendasari produksi dari perusahaan Internasional
dengan memperluas potensi pasar, mewujudkan struktur upah yang lebih kompetitif
dan menciptakan tenaga kerja yang produktif. Melakukan penyaringan kepada usulan
investasi asing pada sektor ekspor, transfer teknologi dan jumlah investasi,
memperbaiki standar prosedur birokrasi yang transparan dan sesuai standar untuk
investor asing dan lokal (The Voice, 2010). Sementara itu federasi Thailand telah
melakukan langkah-langkah konkrit dengan melakukan koordinasi negara-negara
tetangga seperti Laos, Burma dan Kamboja dalam mendorong melakukan
penumbuhkan produk pertanian yang digunakan sebagai bahan baku industri
pengolahan makanan, agar dapat menyaingi produk-produk dari Cina. Disamping itu,
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melalui pendidikan dan aktif mempromosikan pengetahuan ekonomi yang berfokus
kepada inovasi disektor teknologi ilmiah. Bahkan baru-baru ini, pemerintah Thailand
telah menerapkan rencana nasional nya yang kesebelas iaitu pembangunan ekonomi
dan sosial dengan menempatkan prioritas tinggi kepada pengembangan sumber daya
manusia yang berpengetahuan dan terampil (Nguyen, 2015). Salah satu nya adalah
memberikan kemudahan beasiswa agar mencapai kesarjanaan dan membantu
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Kematangan anggota komunitas dalam mempersiapkan perubahan pergerakan
iklim ekonomi, seperti projek integrasi komunitas ekonomi di ASEAN 2015 menutut
pemerintah Indonesia juga melakukan lebih mempercepat mewujudkan langkah-
langkah praktis agar mampu membangun ketahanan masyarakat dalam menghadap
tantangan integrasi satu pasar, komunitas masyarakat ekonomi ASEAN ini.
Masyarakat dipersiapkan sebagai pendukung dan pelaku penggerak ekonomi, bukan
menjadi penghalang perubahan iklim komunitas ekonomi. Laporan studi The Young
Foundation (2012) mengidentifikasi bahwa faktor-faktor yang mendukung ketahanan
yang diuraikan ke dalam langkah-langkah praktis seperti mempersiapkan daya tahan
terhadap daya saing ekonomi, secara psikologis menanamkan rasa kecintaan
terhadap produk dalam negeri. Langkah ini juga bertujuan meningkatkan
pengetahuan masyarakat terhadap dan mengekslorasi tindakan yang dapat dilakukan

oleh pemerintah lokal dan nasional untuk memperbaharui diri.




PEMBAHASAN
Kualitas utama dari kesiapan dalam melalui perubahan ketika mereka telah belajar
dalam mempersiapkan diri dan mengatasi setiap tantangan, serta memiliki daya
tahan sebagai kekuatan besar terhadap guncangan dan tekanan yang mungkin
terjadi. Hal ini bersamaan dengan perubahan pergerakan projek yang direalisasikan
pada tahun 2015 ini sebagai salah satu rancangan tindakan yang telah dideklarasikan
oleh anggota komunitas ASEAN, iaitu mewujudkan satu pasar yang berbasis produksi,
peningkatan pelayanan jasa dan sekaligus memiliki sumber daya manusia yang
berkualitas. Secara umum, perubahan iklim ekonomi yang terjadi diseluruh dunia
telah memaksa setiap individu untuk melakukan adaptasi dan penyesuaian terhadap
perubahan dan efek yang akan terjadi, oleh karena itu sumber daya swasta dan
publik dapat berperan serta dan sejalan dengan visi yang telah dideklarasikan
tersebut (Dannenberg, Mennel, Osberghaus, & Sturm, 2009). Seberapa besar daya
tahan masyarakat dan pemerintah melalui perubahan terutama iklim ekonomi
berbasis satu pasar, daya tahan pemerintah daerahd dan pusat melahirkan wirausaha
baru, meningkatkan SDM yang berkualitas, handal dan profesional. Mempersiapkan
tenaga-tenaga kerja yang memiliki keterampilan dan menggerakkan instansi
pemerintah dalam menghasilkan pelayanan dan menghasilkan kepuasan bagi
kehidupan masyarakat.

Daya tahan masyarakat merupakan tonggak dari pergerakkan ekonomi daerah,
apabila dihadapkan pada kompetisi dan ketidakstabilan pergerakan iklim ekonomi,
mereka masih mampu bertahan dan bangkit dari kesulitan dan guncangan yang

mungkin terjadi. Hal ini diartikan sebagai kemampuan uantuk bertahan melalui masa




gangguan (Abel & Langston, 2001), atau kemampuan sistem yang telah mengalami
stres atau tekanan untuk pulih dan kembali ke keadaan semula, sistem yang diserap
dan mampu dilakukan dengan mengelola keadaan misalnya keadaan ekonomi (Klein,
Nicholls, Thomalla, 2003) seperti integrasi ekonomi yang akan dilaksanakan pada
tahun 2015 ini. Ekonomi integrasi ini diharapkan dapat membantu meningkatkan
daya saing ASEAN terhadap Cina dan India, oleh karena itu masyarakat ASEAN dapat
mempersiapkan daya tahan secara fisik dan psikologis dalam persaingan satu pasar
pada satu komunitas sendiri dan terhadap pasar diluar daripada ASEAN. Prosedur
perdagangan yang lebih mudah telah dapat diselesaikan oleh Singapura, Thailand dan
Malaysia, tetapi berlainan dengan Laos, Kemboja, bahkan Indonesia.

Penerapan MEA menghendaki masyarakat Indonesia secara umum bersiap
menghadapi segala tantangan dan hambatan yang dapat terjadi, daya tahan adaptasi
terhadap keadaan tersebut sebagai langkah secara tidak langsung. Upaya beradaptasi
dengan perubahan seperti perubahan iklim pergerakan ekonomi masyarakat,
merupakan salah satu bahagian kesiapan individu dalam mempersiapkan diri, bukan
hanya secara ekonomi tetapi seberapa besar ketahanan atau daya tahan fisik dan
mental menghadapi yang tidak terduga. Keadaan ini dapat menekan sikap apatis dan
inferioritas masyarakat terhadap perubahan globalisiasi, sehingga SDM dipersiapkan
tidak hanya dengan modal dan keterampilan saja, tetapi mempersiapkan mental dan
psikologis, agar menciptakan masyarakat yang menjadi bahagian dari masyarakat
ekonomi ASEAN. Sikap adaptasi mengacu kepada peningkatan kapasitas adaptif, ini
dapat di ditemukan di tingkat lokal (Tol, 2005). Tingkah laku adapatasi secara luas

adalah mempersiapkan pendidikan yang berbasis kompetensi dan berfokus kepada




soft dan hard skill, berkaitan dengan konteks ekonomi mengacu kepada penyesuaian
dalam menganggapi perubahan iklim dan pergerakan ekonomi regional (Osberghaus,
Finkel, & Pohl, 2010).

Saat MEA diberlakukan, diprediksi akan terjadi perpindahan penduduk secara
signifikan,  tenaga kerja profesional dan terampil akan berdatangan dan
mendapatkan tempat diberbagai industri dan organisasi. Oleh karena itu penting bagi
setiap SDM melakukan perubahan dan peningkatan dalam berbagai bidang
keterampilan, memiliki kompetensi dan sikap profesionalitas yang tinggi untuk
menangkal arus perubahan secara global. Secara tidak langsung akan merubah
tatanan hidup setiap individu dan mempengaruhi kesejahteraan hidup, apabila
masyarakat tidak memiliki daya tahan untuk beradaptasi dengan perubahan tersebut
dalam waktu yang relatif singkat SDM Indonesia akan menjadi masyarakat yang pasif
dan kehilangan kesempatan dalam berkarya dan bahkan sejahtera lahir dan batin.
Berdasarkan perhitungan waktu, tingkah laku adaptasi merupakan antisipatif atau
reaktif yang tergantung kepada sejauhmana individu memiliki pandangan dan
memiliki kemampuan dalam berevolusi terhadap lingkungan (Smit & Wandel, 2006).

Pandangan mengenai perubahan dengan proses adaptasi tidak mudah, walau
demikian masyarakat tetap dituntut untuk merangkul tiap-tiap kesempatan dan
tantangan yang bersifat berkelanjutan. Perubahan pergerakan iklim ekonomi seperti
integritas masyarakat ekonomi ASEAN yang kompetitif diharapkan menyadarkan
pemerintah sebagai pengambil kebijakan dan pelindung terhadap pengaruh
signifikan tantangan yang dihadapi masyarakat. Dimana tindakan oleh sektor publik,

swasta dan masyarakat sipil memiliki potensi untuk meningkatkan atau




memperburuk perubahan pergerakan iklim ekonomi masayarakat, pengambil
kebijakan dapat melindungi dan mendukung segala aspek pengembangan SDM,
investasi lokal, menciptakan lapangan kerja berbasis lokal dan internasional,
membangun lingkungan yang aman dan mewujudkan kesejahteraan (The Young
Foundation, 2012). Integrasi komunitas ekonomi masyarakat 2015 menyebabkan
perubahan secara berkelanjutan, oleh karena itu ketahanan terhadap pergerakan
iklim ekonomi dipandang sebagai satu proses yang konstan dan terus menerus
menemukan kembali, bukan hanya menanggapi keadaan tertentu melalui adaptasi
dalam melalui segala kondisi yang tidak terduga. Sejalan dengan pendapat Ganor &
Ben-Lavy (2003) yang menyebutkan bahwa individu dan masyarakat memiliki
kemampuan yang tidak terduga dalam menangani stres jangka panjang apabila
mereka dapat mengelola kekuatan secara psikologis yang tidak disadari dan
menggunakan lingkungan sebagai sumber daya untuk mengatasi kegoncangan dan
perubahan yang tidak terduga, seperti perubahan iklim ekonomi dengan melakukan
adaptasi dan fleksibilitas terhadap perubahan tersebut.

Oleh karena sebagian dari adaptasi adalah bergantung kepada tindakan dalam
lingkungan, tampaknya penting memahami faktor-faktor psikologi yang dapat
memperngaruhi tindakan adaptif itu sendiri. Dorongan dan inisiatif individu
merupakan bagian penting dalam membuat suatu kebijakan untuk mengambil satu
tindakan yang dipahami sebagai perubahan, sehingga diprediksi setiap kegoncangan
ketika perubahan seperti perubahan iklim masyarakat ekonomi ASEAN terjadi,
masyarakat senantiasa memiliki daya tahan menghadang ketidakpastian yang

mungkin terjadi (Grothmann & Patt, 2005). Sebagian pendapat menyebutkan bahwa




terdapat dua faktor yang mempengaruhi kapasitas individu dalam melindungi dirinya
dari sebagala ketidakpastian perubahan adalah motivasi dan kompetensi (Kroemker
& Mossler, 2002). Pendapat ahli lain menjelaskan bahwa peran modal sosial dan
kapasitas beradaptasi dapat membantu individu dalam menahan gelombang
perubahan, salah satu yang dapat dilakukan ialah membina ikatan sosial, dan
dukungan dari berbagai pihak dan lingkungan (Wolf, Adger, Lorenzoni, Abrahamson,
& Raine, 2010). Secara keseluruhan nya, situasi ini menunjukkan dimana tingkah laku
adaptasi merupakan satu faktor penting menahan pergerakan perubahan seperti
iklim ekonomi masyarakat. Sehingga apabila individu dan masyarakat mengalami
stres akibat perubahan-perubahan dalam jangka panjang dapat ditangani, hal ini
disebabkan salah satunya daya tahan dan kemampuan individu beradaptasi.
Indonesia sebagai negara dengan jumlah populasi terbesar dikawasan regional
ASEAN dan memiliki keanekaragaman hayati, serta kekayaan alam yang banyak
merupakan keutungan yang berlipat ganda dalam keikutsertaan mengambil bagian
dari penyelenggaraan pergerakan integrasi ekonomi pada tahun 2015 ini. Para
pengambil kebijakan dan masyarakat hanya perlu berkerjasama untuk mencapai satu
tujuan iaitu mewujudkan Visi ASEAN 2020. Manakala, visi ASEAN 2020 dilanjutkan
kepada visi Indonesia dalam memberlakukannya percepatan ekonomi diberbagai
provinsi seluruh Indonesia. Ditambahkan lagi, provinsi-provinsi yang berbatasan lebih

dekat dengan negara-negara anggota komunitas secara fisik dan psikologis.




KESIMPULAN

Meninjau visi ASEAN 2020 salah satunya mewujudkan satu pasar yang
terintegrasi dalam satu kawasan regional, berbagai pertimbangan telah didiskusikan
lebih mendalam. Berbagai pertimbangan yang telah dirumuskan tersebut menimbang
berbagai persiapan dan kematangan secara fisik dan psikologis dari negara-negara
anggota komunitas. Namun demikian, hal ini tetap akan berlangsung mengingat
perdagangan Cina dan India telah mendominasi pasar secara luas, baik dalam sektor
infrastruktur, dan energi, logistik dan manufaktur, bahkan tenaga kerja yang
terampil. Sehingga negara-negara anggota kawasan regional, seperti ASEAN
perlumelakukan perubahan iklim ekonomi yang terintegrasi dalam satu pasar supaya
dapat melindungi sumber daya yang menjadi tonggak ketahanan suatu negara. Salah
satu hal yang dapat dilakukan oleh para pengambil kebijakan adalah dengan
mempersiapkan daya tahan masyarakat nya untuk dapat beradaptasi dalam
menghadapi segala kegoncangan dan mengurangkan ketergantungan pihak-pihak
diluar dari pada anggota kawasan regional. Manakala, adaptasi merupakan sikap
antisipatif dan reaktif terhadap perubahan secara global dalam menurunkan
kerentanan melalui ketahanan dan kesiapan yang terencana dalam mengatasi

tekanan-tekanan yang mungkin terjadi dimasa yang akan datang.
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